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GAPURA BUDAYA

INFORMATIKA DAN MEA

Muhammad Tirta Mulia, S.T., M.T.
(Dosen Fakultas Teknik Unpas)

Pendahuluan
EA yang dalam istilah lain adalah AEC (ASEAN Ecocomic Communitcy)
walaupun baru diberlakukan tahun 2016, hal ini telah didengungkan
sejak lama. MEA yang terdiri dari 10 negara ini bertujuan untuk
meminimalisast hambatan-hambatan dalam melakukan kegiatan
ekonomi lintas negara dalam kawasan ASEAN baik perdagangan
barang, jasa maupun investasi. Banyak yang menanyakan apakah masyarakat
kita telah siap menghadapi hal ini, banyak juga yang menyatakan kita belum
siap, pemerintah lamban melakukan sosialisasi dan lain-lain. Salah satunya dari
peneliti LIPI yang menuturkan pada Tempo (1/01/2016), “Kesimpulan kami
pemerintah terlambat melakukan sosialisasi. Kami meneliti 2.300 responden di
16 provinsi dengan sistem random baik pengusaha, masyarakat setelah itu
kriteria profesi dan mendatangi asosiasi sambil melakukan pengamatan. Mereka
tidak paham. Tidak tahu juga MEA itu apa, manfaatnya apa." Terlepas dari
pendapat yang optimis dan pesimis, pada tulisan ini akan membahas posisi
lulusan Informatika dalam Masyarakat Ekonomi Asean.

Pembahasan ini  tidak menjadi  halangan.

MEA dapat dilihat dari dua sisi Informatika
Unpas harus bersaing dengan
50.000 lulusan informatika dan
komputer lainnya dari semua
Perguruan Tinggl di Indonesia
setiap tahunnya (data APTIKOM
2015).

melalut  persprektif Informatika.
Yang pertama sisi Ketenagakerjaan
(laborship) dan kedua dari sisi
produk. Dari sisi laborship, jika
lulusan Informatika menginginkan
pekerjaan di sektor formal dan
pada perusahaan dalam negeri, hal
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Namun jika lowongan pekerjaan
yang diincar adalah perusahaan di
luar negeri, tentu akan terganjal
masalah penyetaraan kompetensi
antara kedua negara yang ujungnya
adalah pengakuan secara formal
terhadap {jazah. Hal ini dapat
terhindar jika kurikulum sudah
sesuai  dengan KKNI  yang
ditetapkan pemerintah dan KKNI ini
telah diakui oleh negara tujuan.
Tentu hal ini diluar kendali lulusan
Informatika, tapi ada ‘jalan
pintas'yang dapat dilakukan oleh
lulusan Informatika yaitu dengan
mendapatkan sertifikasi vendor. Di
dunia  profesional  Informatika,
jazah sarjana hanyalah syarat
administratif, syarat utamanya yaitu
sertifikasi vendor misalnya dari
Cisco, Microsoft, Oracle, Mikrotik
dan lain-lain.

Sertifikasi vendor ini menjadi
sangat penting karena standarnya
sama di semua negara dan dijamin
oleh vendor tersebut. Sertifikasi
sangat memudahkan bagi perusa-
haan, selain karena secara langsung
menggantikan formalitas penye-
taraan kompetensi antar negara,
sertifikasi juga bersifat spesifik
kompetensi  tertentu  sehingga
sesuai dengan kebutuhan peru-
sahaan. Pada pertemuan antara
APTIKOM  (Asosiasi  Pendidikan
Tinggi Informatika-Komputer, yang
mana Unpas adalah salah satu
anggotanya) dengan Keduataan
Singapura bagian Internasionalisasi
Perusahaan, bahwa perusahaan-
perusahaan IT Singapura menjadi-
kan Indonesia pusat produksinya
untuk wilayah Asia Tenggara dan
Bandung adalah kota pilihannya.
Selain lulus dari program studi
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Informatika, syarat utamanya
adalah  sertifikasi vendor. Ini
membuktikan pentingnya sertifi-
kasi vendor ini untuk dimiliki oleh
lulusan Informatika.

Sertifikasi sebagai ‘jalan pintas’
yang powerfull namun memiliki
konsekuensi, yaitu :

a. Susah didapat

Tidak mudah untuk mendapat-

kan sertifikasi vendor baik oleh

pengguna aktif produk vendor
tersebut sekalipun.

b. Investasi biaya yang tidak
murah

Biaya sertifikasi bisa sama

nilainya dengan biaya kuliah 1

tahun, belum termasuk biaya

pelatihan sebelum sertifikasi.
c. Sifatnya yang temporer

Tidak seperti ijazah, sertifikasi

hanya diakui dalam masa

tertentu atau jika versi produk
yang diikuti sertifikasinya masih
digunakan.

Int yang menjadi dilema dalam
timplementasinya, dikarenakan de-
ngan masuknya sertifikasi dalam
kurikulum tentu beban biaya kuliah
akan bertambah dan kelulusan
sertifikasi juga belum tentu didapat
oleh lulusan. Keputusan tetap harus
diambil dengan pendekatan jangka
panjang.

Kemudian jika kita berbicara dari
sist produk Informatika, dalam hal
ini perangkat lunak, MEA bukanlah
isu baru, dikarenakan produk-
produk seperti perangkat lunak bisa
langsung  bersaing di  pasar
internasional tidak hanya Asia
Tenggara. Produk perangkat lunak
yang dimaksud adalah produk-
produk untuk perangkat mobile
baik aplikasi maupun game. Sekali

57




game dibuat dan diunggah ke App
Store untuk (OS atau Google Play
untuk Android, maka produk
tersebut dapat diakses dari seluruh
dunia, dengan peluang dan
persaingan kelas dunia pula.
Perangkat lunak menjadi produk
utama lulusan informatika, diban-
ding bidang perangkat keras
maupun perangkat lunak enterprise
karena dengan kemampuan pem-
rograman dan kreatifitas, semua
bisa berkontribusi.

Penutup

Dart sisi hard skill, lulusan Infor-
matika Unpas miliki kemampuan
untuk bersaing dan berkontribusi
dalam Masyarakat Ekonomi Asean.
Hal ini terbukti beberapa lulusan
yang memang bekerja di luar
negeri maupun perusahaan luar
negeri, seperti LISystem Swedia.
Dengan dibekali sertifikasi vendor,
tentunya akan menambah nilai
tawar dari lulusan, hal ini mau tidak
mau  harus dilakukan. Selain
sertifikasi vendor, soft skil[ dalam

hal ini kemampuan berkomunikasi
yang baik dalam bahasa Inggris
juga sangat penting. Jadi, selain
kerjasama sertifikasi vendor untuk
kompetensi keahlian, peningkatan
standard TOEFL/IELT untuk lulusan
menjadi keharusan, *****
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